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ABSTRAK

Suatu Kenyataan dalam kehidupan masyarakat ditemukan beberapa bentuk
pasangan yang hidup bersama sebagai suami istri, di antaranya adaleh hidup
bersama dengan akad nikah dan hidup bersama tanpa akad nikah.

Dengan adanya kehidupan suami istri tanpa didahulw dengan akad nikah
adalah suatu bentuk hidup bebas dan seks bebas yang mulai berkembang pada saat
ini, yang mempengaruhi pola pergaulan masyarakat Islam dan mengakibatkan
banyaknya hubungan seks pra nikah.

Karena kehidupan masyarakat cenderung permisif, maka perkawinan baru
dilakukan apabila wanita pasangannya tielah hamil. Perkawinan tersebut
dilaksanakan dengan laki-laki yang menghamili atau bukan yang menghamilinya.

Dalam Pasal 53 KHI menyebutkan bahwa seorang wanita yang hamil di
luar nikah dapat dikawinkan dogan pria yang menghamilinya, dan perkawinan
tersebut dapat langsung dilakukan tanpa menunggu telebih dahuiu kelahiran
anaknya. Dengan adanya ketentuan tersebut maka Kompilasi Hukum Islam
seakan-akan membatasi kebolehan kawin hamil hanya pada laki-laki yang
menghamilinya, lalu bagaimana dengan laki-laki yang bukan menghamililnya,
seperti medel kawin tambelan atau penutup malu.

Perumusan kebolehan kawin hamil dalam pasal 53 KHI ditempuh dengan
cara mengkompromikan antara hukum Islam dengan hukum Adat yang
menetapkan asas: Sefiap tanaman yang tumbuh di ladang seseorang, dialah
pemilik tanaman meskipun bukan dia yang menanam. Dari penggabungan faktor
ikhtilaf ulama dan ‘urf, perumus KHI berpendapat lebih besar maslahat
membolehkan kawin hamil dari pada melarangnya dengan ketentuan stapapun
yvang menikahi wanita tersebut adalah dianggap benar sebagai pria yang
menghamilinya.

Dengan demikian pengertian dapat dalam Pasal 53 KHI ayat (1) dan (2)
mengandung pengertian imperatif (tidak mesti) bukan tentatif. Jadi wanita yang
hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan laki-laki yang menghamilinya atau
bukan laki-laki yang menghamilinya. Hal ini dilakukan untuk kemaslahatan bayi
yang dikandungnya.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M;asa!ah

Perkawinan adalah suatu ketentuan yang digariskan oleh Allah untuk
mengatur bagaimana scharusnya hubungan yang dijalin oleh laki-laki dan
perempuan untuk saling memenuhi kebutuhan, baik kebutuhan jasmani atau
kebutuhan rohani dalam suatu ikatan yang sah menurut tatanan agama. Aturan ini
sangatlah wajar karena Allah menciptakan laki-laki yang memerlukan perempuan
dan begitu pula sebaliknya, perempuan memerlukan laki-laki. Hal ini sesuai

dengan firman Allah s.w.t:
A3 b o Aan 5 890 oS Jra g Lel 1 3Sil Ll 5 3 Sl (o oST B8 ) AR (g
LSy a gl Y
Untuk mencapai tujuan keluarga yang sakinah, mawaddah dan rahmah in,
Allah mensyari’atkan agar dalam memilih jodoh , hendaknya memilih orang yang

memiliki agama yang baik dan dapat menjaga kehormatannya, hal ini sesuai

dengan hadis Nabi SAW:

2y a5 gl iy A Ly Llant y Land s Ll ta Y slaaill S5

b Al-Rum (30): 21.

* Abu Dawud Sulaiman Ibn al-Asy*as al-Sijistani al-Azadi, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar

al-Fikr, t.£), II: 219, Hadis Nomor 2047, “Kitab al-Nikah™, Bab Ma Y w'mar Bih min Tazwij Zati
al-Din, Hadis dari Abu Hurairah.



Allah S.W.T telah melengkapi manusia dengan nafsu syahwat, yakni
keinginan untuk menyalurkan kebutuhan biologisnya. Dalam rangka itu, Allah
pun telah menciptakan segala sesuatu yang ada di dunmia ini saling berjodoh-
jodohan, seperti ada laki-laki dan perempuan, ada siang ada malam dan lain
sebagainya, berdasarkan firman Allah SWT: -

3009 oS30 aSlad pa g 5 UEIA 05 S (g

Suatu kenyataan dalam kehidupan di masyarakat, ditemukan adanya tiga
bentuk pasangan yang hidup bersama sebagai suami istri , yaitu (1) Hidup
bersama dengan akad nikah dan memiliki akta nikah; (2) Hidup bersama dengan
akad nikah tetapi tanpa akta nikah, karena akad nikah tidak dilakukan dihadapan

dan di bawah pengawasan serta tidak tercatat di pegawai pencatat nikah; (3).
Hidup bersama tanpa akad nikah dan tanpa akta nikah *

Dengan adanya kehidupan suami istri tanpa akad nikah dan akta nikah itu
merupakan suatu bentuk budaya hidup bebas dan seks bebas yang mulai
berkembang pada saat ini, yang mempengaruhi pola pergaulan masyarakat Islam
dan mengakibatkan banyaknya hubungan seks pra nikah.

Di antara hasil sebuah penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Studi
Cinta dan Kemanusiaan serta Pusat Pelatihan Bisnis dan Humoniora (LSCK
PUSBIH) menunjukan bahwa 97,05 % mahasiswi Yogyakarta kehilangan

kegadisannya. Menurut hasil survey yang dilakukan oleh lembaga Rumah Gaul

* Al-Zariyat (27): 49.

* AMukti Arto, “Dilema Hukum Menghadapi Nikah Sirri”, Bak#i, No131-Th XI (mei
2002) hlm. 23.



Yayasan Pelita Ihmu pada 2001 lalu. Dalam penelitian ini terdapat angka yang

mengatakan 40,0 persen anak ganl di kawasan Blok M pernah melakukan
hubungan seks pra nikah.’

Sementara itu, Prof. dr. Haryono Soedignarto, kepala poloklinik
kandungan RSU Dr. Sutomo, memperoleh data dan 457 wanita yang
mengunjungi poliklinik itu, 234 orang (44 %) adalah remaja usia 18 — 19 tahun.
Dari jumlah itu 164 orang (67,5 %) berstatus siswa atau pelajar. Besar

kemungkinan, mereka hamil karena pergaulan bebas.®

Kehamilan yang tidak diharapkan ini tentu saja menimbulkan masalah
baik bagi remaja itu sendiri maupun bagi orang tuanya. Ada beberapa cara yang
ditempuh oleh vang bersangkutan untuk menyelesaikan masalah ini, diantaranya
adalah upava pengguguran kandungan ataupun menikah dengan orang yang
menghamilinya.

Karena kehidupan masyarakat cenderung permisif, maka perkawinan baru
dilakukan apabila wanita pasangannya telah hamil. Dan perkawinan tersebut
dilaksanakan dengan laki-laki vyang menghamilinya atau bukan yang
menghamilinya.

Kondisi ini merupakan masalah sosiologis dan hukum vang harus dijawab

dan di hadapi. Dari sisi hukum, salah satu masalahnya adalah apakah kondisi

5 Herry Wibowo,”Gaul Bebas Membunuh Kehidupan,” Tz2bloid Sababat Kelvarga Fikti,
edisi 03, th. Ke — 11 (25 september - 01 oktober 2002), him. 14.

§ Memed Humaedillah, Status Hukum Akad Nikah Wapita Hamil dan Anaknya, cet. ke-1
(Jakarta: Gema Insani Press,2002), him. 32.




wanita yang sedang hamil tersebut dapat dinikahkan atau tidak. Dari sisi
sosiologis, keadaan ini akan menimbulkan masalah dan beban baik pada wanita
yang bersangkutan, anak yang lahir kemudian maupun keluarganya.

Menurut pendapat Fuqoha, perkawinan laki-laki dengan wanita zina
dibolehkan sebab ia tidak bersangkut pada hak orang lain, bukan istri dan bukan

pula orang yang sedang menjalani iddah. Ada lagi sebagian foqoha yang
berpendapat lain, wanita zina tidak boleh dikawini.”

Sedangkan ulama Syafi’iyah berpendapat bahwa hukumnya sah menikabi
wanita hamil akibat zina, baik yang menikahi itu laki — laki yang menghamili
maupun bukan yang menghamilinya , karena wanita hamil akibat zina tidak

termasuk wanita yang haram untuk dinikahi, dan wanita yang dinikahi tersebut
boleh disetubuhi walaupun ia dalam keadaan hamil.®

Sementara itu pasal 53 KHI menyatakan bahwa

1. Seorang wanita yang hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan pria
yang menghamilinya. '

2. Perkawinan dengan wanita hamil yang disebut pada ayat 1 dapat
dilangsungkan tanpa menunggu terlebih dahulu kelahiran anaknya.

3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.

7 Ahmad Azhar Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogyakarta : UUI Press, 1999), him.
33.

® Abd al-Rahman al — Jazixi, af — Figh Alz al - Mazahib al Arba’ah (Mesir: al -Maktabah
al- Tijariyah al — Kubra, 969), 1V: 523.



Sebagaimana yang terdapat dalam pasal 53 KHI ayat 1, kompilasi hukum
Islam membatasi perkawinan wanita hamil hanya dengan pria yang
menghamilinya saja.

Berkaitan dengan masalah ini penyusun tertarik dengan tinjauan terhadap
pasal 53 KHI tentang nikah wanita hamil. Ditinjau dari sosiologis, karena merasa
malu, maka orang tua yang kebetulan putrinya hamil di luar nikah berusaha
supaya kalau cucunya lahir ada ayahnya. Untuk itu mereka berusaha menikahkan
putrinya dengan seorang laki-laki, baik laki-laki itu yang menghamilinya atau
bukan yang menghamilinya. Dengan terjadinya praktek—praktek seperti itu, maka
sangat relevan untuk dibahas kedudukan KHI dalam menyelesaikan masalah ini.
Apakah hukum yang ditetapkan KHI yang berkaitan dengan kawin hamil sesuai

dengan rasa keadilan masyarakat dan tujuan syari’at.

B. Pokok Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah di atas, penyusun
mencoba mengarahkan pembahasan skripsi ini dengan merumuskan beberapa
pokok masalah yang berkaitan dengan perkawinan wanita hamil, yaitu sebagai
bertkut
1. Apa yang dimaksud dengan dapat dalam pasal 53 KHI
2. Sejauhmana keabsahan perkawinan wanita hamil di luar nikah dalam

pemikiran Fuqaha.



€. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan dari penelitian ini adalah :
a. Untuk menjelaskan pengertian dapat dalam pasal 53 KHI tentang nikah
wanita hamil.
b. Untuk menjelaskan hukum perkawinan wanita hamil di luar nikah.
2. Kegunaan penelitian ini adalah: |
a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tindakan preventif kepada
masyarakat, supaya menjalankan pergaulan yang sesuai dengan Syari’at.

b. Untuk memberikan kepastian hukum kawin hamil di peradilan Agama.

D. Telaah Pustaka

Setelah melakukan penelusuran dan pengkajian terhadap karya-karya
ilmiah yang ada, terdapat beberapa buku dan karya ilmiah yang membahas
mengenai nikah wanita hamil. Memed Humaedillah dalam bukunya Stafus
Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya yang mengkaji tentang iddah
dan status hukum akad nikah wanita hamil akibat zina dalam pandangan para
ulama mazhab empat menganai kedua masalah tersebut, kemudian
dihubungkan dengan pendapat KFIL’ Choirul Munif dalam skripsinya
membahas tentang Kawin Hamil Dalam Prespektif Hukum [slam (Studi kasus

Kawin Hamil dengan orang-orang yang bukan menghamilinya di KUA

® Memed Humaedillah, Status Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Apaknya, cet. ke-1
(Jakarta: Gema insani Press, 2002), him. 24.



kecamatan Prambanan antara tahun 1995-1997)°, tentang dasar pemikiran
dan landasan hukum pelaksanaan kawin hamil antara seorang perempuan yang
sudah hamil di luar nikah dengan orang yang bukan menghamilinya di KUA
kecamatan Prambanan yang terjadi pada tahun 1995 — 1997. Sedangkan Itham
Lusida Masthur membahas tentang akibat dari pelaksanaan kawin hamil di
KUA kecamatan Moyudan dan faktor — faktor yang dapat mendorong
terjadinya kasus tersebut dalam masyarakat, hal ini terdapat dalam skripsinya
yang berjudul Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Kawin Hamil
Dan Akibatnya di KUA Kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Tahun 1997 —
1999'". Dari beberapa tulisan skripsi ini secara umum berbicara tentang kawin
hamil pada dataran realitasnya, namun tidak ada yang secara Khusus
mengaitkan pembahasannya dengan pasal 53 KHI, khususnya tentang
pengertian dapat dalam pasal tersebut mempunyai arti imperatif atau tentatif.
Kitab yang berkaitan dengan nikah wanita hamil, di antaranya kitab
figh perbandingan yang monumental adalah kitab a/-Figh ‘ala al-Mazahib al-

Arbaah karya Abd al-Rahman al - Jaziri'® dan al-Figh al- Islam wa Adillatul

10 Choirul Munif, Kawin Hamil Dalam Prespektif Hukum Islam {Studi Kasus Kawin Hamil

dengan Orang-orang yang Bukan Menghamilinya di KUA Kecamatan Prambanan antara Tahun
1995-1997), Skripsi Fakiltas Syari’ah TAIN Sunan Kalijaga (2000), him. 5.

! Tham Lusida Masthur, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Kawin Hamil dan

Akibatnya di KUA kecamatan Moyudan Kabupaten Sleman Tahun1997-1999, Skripsi Fakultas
Syari’ah TATN Sunan Kalijaga (2001), him. 3.

'2 Abd al-Rahman al-Jaziri, Al-Figh ‘afa al-Mazahib al-Arba’ah, (Beirut Dér al-Fiky, 1989),
V:123-124.



karya Wahbah al-Zuhaili."*Salah satu kitab tafsir yang menguraikan masalah
perkawinan wanita hamil akibat zina adalah kitab Ahkamul Qur’an karya ar-

Razi, yang memberikan penjelasan ayat ...4S ydia 5 40 5 Y S0y Y

dinaskh oleh ayat ¥ .. aSieal¥lisaSHy Sedangkan sebagian ulama

Mutagoddimin berpendapat bahwa ayat tersebut muhkamat tidak mansukh.'®
Ahmad Rofig dalam bukunya Hukum Islam di Indonesia pada bab XI
menegaskan perlunya ketelitian dan perhatian yang bijaksana dalam masalah

kawin dengan wanita hamil di luar nikah. .

E. Kerangka Teoretik
Hukum adalah peraturan dalam masyarakat yang harus di ikuti oleh
segenap penduduk. Undang-undang adalah sumber yang amat penting dari
hukum. Apabila dalam sebuah undang-undang termuat suatu peraturan,

lazimlah bahwa peraturan itu adalah hukum.

¥ Wahbah al-Zuhaili, ALFigh al-Islam wa Adillatuh, cet. ke- 3 ( Damaskus Al-Fikr, 1989)
VII: 148-151.

'* Al-Nur (24): 3.
¥ Al-Nur (24): 32.
16 Al-Razi, Ahkam al- Qur’dn (Beirut : Dir al- Fikr, 1979), 111 : 264-267.

¥ Ahmad Rofiq, Hukum Isiam di Indogesia, cet. ke- 3 (Jakaria : Raja Gravindo Persada,
1998}, him. 164- 168. '




Kompilasi hukum Islam merupakan salah satu produk hukum yang
diterapkan di Pengadilan Agama yang lebih bersifat kuratif dan problem
sofving, yakni menyelesaikan masalah jika terjadi pelanggaran hukum.

Pasal 53 KHI merupakan salah satu problem solving untuk kasus wanita
yang hamil di Tuar nikah. Bunyi dari pasal 53 KHI adalah sebagai berikut:"®

1. Seorang wanita yang hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan pria
yang menghamilinya.
2. Perkawinan dengan wamita hamil yang disebut pada ayat 1 dapat
dilangsungkan tanpa memumnggu lebih dahulu kelahiran anaknya.
3. Dengan dilangsungkannya perkawinan pada saat wanita hamil, tidak
diperlukan perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.
Dalam memahami pasal 53 KHI di atas, terdapat teori kemaslahatan

yaitu mengambil manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka memelihara

tujuan-tujuan syara."”

Begitu juga Allah dalam mensyariatkan hukum Islam mempunyai
tujuan-tujuan yang tidak akan terlepas dari suatu tujuan untuk mengetahui
tujuan umum diciptakannya suatu perundang-undangan sangat penting agar
dapat menarik suatu peristiwa yang sudah ada nasnya secara tepat dan benar
yang selanjutnya dapat menetapkan hukum peristiwa-peristiwa yang tidak ada

nasnya.”’

'® Cik Hasan Basri, Kompilasi Hukum Islam dan Peradilan Agama dalsm Sistem Hukum
Nasional, cet. ke-2 (Jakarta: Logos Wacana Imu, 1999), hlm. 155,

¥ Nasrun Harun, Ushul Figh 1, cet. ke-2 (Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1997), hlm. 114.

2% Mukhtar Yahya dan Faturrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Figh Islami, cet. ke-1
{Bandung: al-Maarif, 1986}, him. 333.



10

Hukum-hukum yang ditetapkan oleh syari’pada dasamnya diarabkan
pada pencapaian kebahagiaan hidup manusia di dunia maupun di akhirat.
Kebahagiaan manusia hanya mungkin dicapai dengan mencari dan
mengumpulkan segala sesuatu yang menyenangkan dan bermanfaal, serta
menghindarkan diri dari segala hal yang merusak. Dalam terminologi figh,
tujuan yang paling utama ini biasa disecbut dengan istilah ja/bu al-masalih wa
daf’u al-mafasid, yakni mengambil maslahat serta sekaligus pula mencegah
kerusakan.

Tujuan hukum Islam ditinjau dari segi pembuat hukum dapat diketahui
melalui penalaran induktif atas sumber-sumber nagli yaitu wahyw, baik al-
Qur’an maupun sunnah. Tujuan hukum Islam dilihat dari segi pembuat hukum
ada tiga. Terutama tujuan taklifi, yaitu hukum yang berupa keharusan
melakukan suatu perbuatan atau tidak melakukannya;dan hukum melakukan
atau tidak melakukan perbuatan karena ada atau tidak adanya sesuatu yang
mengharuskan keberadaan hukum tersebut. Tujuan hukum Islam tersebut
dilihat dari segi tingkat dan peringkat kepentingannya bagi manusia itu sendiri
adalah tujuan primer (a/-daroriy), sckunder (al-hajiy); tertier (al-tahsiniy).

Tujuan primer (a/-daruriy) ialah tujuan hukum yang mesti ada demi
kehidupan manusia. Apabila tujuan itu tidak tercapai, maka akan menimbulkan
ketidak ajegan kemaslahatan hidup manusia di dunia dan di akhirat, bahkan
merusak kehidupan itu sendiri. Kebutuhan hidup yang primer ini hanya bisa
dicapai bila terpeliharanya lima tujuan hukum Islam yang biasa disebut

maqasid al-syari’ah, yaitu : 1, Memelihara agama; 2. Memelihara jiwa; 3.



11

Memelihara akal; 4. Memelihara keturunan atau kehormatan; 5. Memelihara
harta.

Tujuan sekunder (al-hajiy) adalah terpeliharanya tujuan kehidupan
manusia yang terdiri atas berbagai kebutuhan sekunder hidup manusia ilu
sendiri. Kebutuhan hidup sekunder ini bila tidak terpenuhi atau terpelihara
akan menimbulkan kesempitan yang mengakibatkan kesulitan hidup manusia.
Kebutuhan hidup yang bersifat sekunder ini terdapat dalam ibadat, adat,
muamalat, dan jinayat. Sedangkan tujuan tertier (al-tahsiniy) adalah tujuan
hukum yang ditujukan untuk menyempurnakan hidup manusia dengan cara
melaksanakan apa-apa yang baik dan yang paling layak menurut kebiasaan dan
menghindari hal-hal yang tercela menurut akal sehat. Pencapaian tujuan tertier
hukum Islam ini biasanya terdapat dalam bentuk budi pekerli yang mulia, yang
mencakup etika hukum ibadat, muamalat, adat, pidana dan keperdataan.”!

Adanya konsep .stis/ahi scbagai metode penclapan hukum yang
didasarkan kepada kemaslahatan yang akan diwujudkannya, merupakan salah
satu bentuk dari konsekwensi logis keuniversalan al- Qur’an ketika berhadapan
dengan kemaslahatam manusia yang terus berkembang. Andaikan
kemaslahatan — kemaslahatan yang sedang berkembang itu tidak direspon atau
diperhatikan, sedang yang diperhatikan hanya maslahat-maslahat yang ada
nasnya saja, maka akan menimbulkan banyaknya kemaslahatan-kemaslahatan

manusia yang muncul pada keadaan, waktu, dan tempat yang berbeda yang

M juhaya S. Praja, Filsafat Hukum Islam, (Bandung : LPM ~ Universitas Islam Bandung,
1995), hlm. 102.
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akan mengalami kekosongan hukum, karena syari’at itu itu sendiri tidak dapat
mengikuti perkembangan kemaslahatan. Hal ini bertentangan dengan tujuan
syari’at Islam yang hendak mewujudkan kemaslahatan manusia secara
universal disetiap tempat dan waktu, dunia dan akhirat.

Perkawinan menurut tujuan syari’at adalah untuk mewujudkan keluarga
yang sakinah mawaddah wa rahmah. Oleh karena itu, untuk mencapai
kemaslahatan yang ada dalam perkawinan, maka Allah menetapkan laki-laki
yang berzina dengan tidak bolch menikah kecuali dengan wanita yang berzina,
begitu pula berlaku sebaliknya, firman Allah s.w.t :

NS g ke o3 VI LgaSis Y A 30538 pie 4 1 3Y) SUY 30
2 gl

Seiring dengan perkembangan hidup manusia maka terjadi perubahan —
perubshan sosial yang mempengaruhi adanya penctapan hukum bagi kawin
hamii akibat zina.

Menurut Amold M. Rose ada tiga teori umum yang berkaitan dengan
perubahan-perubahan sosial dan berhubungan dengan hukum yaitw 1.
Kumulasi yang progressif dari pada penemuan;penemuan dibidang teknologi; 2.
Kontak atau konflik antar kebudayaan; 3. Gerakan sosial (socia/
movement).Dan menurut ketiga teori tersebut , maka hukum lebih merupakan

akibat dari pada faktor penyebab terjadinya perubahan—perubahan sosial.

2 Al- Nur (24) : 3.



Suatu teori lain yang menghubungkan hukum dengan perubahan —
perubahan sosial adalah pendapat Hazairin tentang hukum adat yang
menyatakan bahwa secara langsung maupun tidak langsung, seluruh lapangan
hukum mempunyai hubungan dengan kesusilaan. Maka didalam sistem hukum

yang sempumna, tak ada tempat bagi sesuatu yang tidak selaras atau

bertentangan dengan kesusilaan.”

Dengan adanya teori perubahan sosial tersebut maka tidak menutup
kemungkinan bahwa wanita hamil akibat zina bisa dikawinkan dengan laki—
laki yang menghamilinya atau bukan yang menghamilinya.

Meskipun pada dataran realitasnya ada wanita hamil akibat zina yang
menikah dengan laki-laki vang bukan menghamilinya. Namun hal ini dilakukan
untuk kemaslahatan atas bayi yang dikandungnya. Kemaslahatan tersebut
adalah untuk memelihara keturunan, sesuai dengan salah satu dari maqgasid al~
syariah yaitu hifz al-nasi, ima tujuan ditetapkannya hukum dalam magasid al—

syari ah, adalah sebagai berikut:

—

ol Jada
il Jngs Y
Jiad daia |

!

~r

il Jags,

# Soeryono soekanto SH. MA, Pengantar Sosiologi Hukum (Jakarta, Bhrata Karya Aksara,
1997), him. 94-95.
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Walaupun pelaksanaan kawin hamil tersebut memenuhi salah satu
tuyjuan hukum Islam yaitu agar membuat ke;nudahan bagi manusia karcna
agama Islam tidak menghendaki kesukaran. Namun demikian pelaksanaan
kawin hamil harus mempertimbangkan pula efek samping yang akan
ditimbulkannya. Apabila ditemukan adanya masalah yang diantaranya baik dan
buruknya berimbang maka hendaklah didahulukan untuk menolak keburuken

dari pada mencari kemaslahatan, sesuai dengan kaidah:
25 CJLA.M-“L.\I&UAQ-‘J‘ adiall ¢y

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk penelitian pustaka ( /fbrary research) artinya,
daia-data berasal dari sumber - sumber kepustakaan, baik berupa buku,
kitab-kitab, jurnal ensiklopedi dan lain-lain.
2. Tipe Penelitian
Tipe penelitian ini adalah deskriptik-analitik, karena hasil akhir dari
penelitian ini adalah penilaian terhadap pasal 53 KHL

3. Teknik Pengumpulan Data

* Faturrahman Djamil, Filsafat Hukum [siam, cet. ke-3, (Jakarta: Logos Wacana
Timw, 1999), hlm. 123.

* Asjmuni A, Rahman, Qaidah-qaidah Figh, cet. ke-1, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
him. 29.



4.

5

Data dalam penelitian bersumber dari data primer dan data sekunder.
Adapun data primer adalah kitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ah karya
Imam Abd al-Rahman al-Jazid. Kitab al-Islam Wa Adillatuh karya Dr.
Wahbah al-Zuhaili . Kitab Ahkamul Qur’an karya al-Razi. Buku Status
Hukum Akad Nikah Wanita Hamil dan Anaknya karya Memed
Humaedillah. Buku Kompilasi Hukum Isfam dan Peradilan Agama dalam
Sistern Hukum Nasional karya Cik Hasan Bisri dkk. Sedangkan data
sekunder adalah buku-buku yang ada kaitannya dengan penulisan skripsi
ini.

Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang penyusun gunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan normatif yuridis, yaitu suatu pendekatan terhadap masalah
yang diteliti dengan mengkaji berdasarkan pendapat-pendapat ulama, dalil-
dalil yang mereka gunakan dan norma-norma yang berlaku dalam
masyarakat Indonesia serta ketentuan hukum yang terdapat dalam KHIE.
Analisis Data

Sctelah data terkumpul, kemudian dianalisis dan interpretasikan
supaya menghasilkan kesimpulan yané valid dengan menggunakan cara
berfikir:

Deduktive, yaitu suatu analisis dengan cara menarik kesimpulan dari yang
umumn ke khusus, Hal ini digunakan untuk menjelaskan pengertian dapat

dalam pasal 53.
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b. Induktif, yaitu suatu analisa yang berangkat dari suatu peristiwa khusus
kemudian ditarik generalisasi yang bersifat umum. Cara berfikir ini
digunakan dalam pembahasan bab ke empat mengenai pendefinitifan
kawin hamil dalam pasal 53 KHI ditinjau dari hukum adat dan pandangan
Fuqaha dengan pendekatan falfig sebagai metode pemilihan pendapat dari

berbagai pendapat yang berbeda dari kalangan Fuqaha.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika dalam penulisan skripsi ini terbagi dalam lima bab, setiap
bab terdiri dari sub-sub bab.

Pendahuluan di letakan pada bab pertama, yang terdiri dari latar
belakang masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teorgtik,
metode penelitian dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan untuk
memberi gambaran umum mengenai keseluruhan pembahasan yang dikaji
dari perkawinan wanita hamil di luar nikah.

Agar pembahasan tentang nikah wanita hamil lebih mengena, maka
terlebih dahulu dibicarakan tinjauan umum tentang nikah wanita hamil. Hal
ini dimasukan dalam bab kedua yang meliputi wanita yang dapat dikawini
dalam hukum Islam, pengertian wanita hamil dan macam-macam terjadinya
kehamilan, syarat dan rukun perkawinan wanita hamil, dan tata cara
perkawinan nikah wanita hamil.

Sedangkan pada bab ketiga berisi tentang deskripsi kawin hamil

menurat KHI yang terdiri dari latar belakang perumusan KHI, hal ini
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bertujuan untuk menjelaskan alasan dirumuskannya KHI, yaitu guna
ménsikapi_ adanya jurang disparitas putusan-putusan Peradilan Agama yang
berakibat terjadinya penyelenggaraan fungsi Peradilan ynag sewenang-
wenang dalam penerapan kitab-kitab figh di Indonesia. Dalam bab ini juga
diuraikan perkawinan wanita hamil akibat zina dalam KHI dengan
membahas pengaruh hukum Adat dan ajaran mazhab. Pembahasan ini
dimaksudkan untuk menjelaskan adanya kompromi antara hukum Adat dan
hukum Islam dalam ketentuan pasal 53 KHL

Bab empat dilakukan analisis kawin hamil dalam pasal 53 KHI,
dengan menganalisa dasar penctapan hukum pasal 53 KHI yang
menggunakan pendekatan fa/fig sebagal metode pemilihan pendapat dari
berbagai pendapat yang berbeda dari kalangan Fuqaha.

Pada bab lima adalah penutup yang terdiri dari dua sub bab yaitu

kesimpulan dan saran-saran.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan analisis dalam skripsi ini, penyusun dapai
menarik suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengertian dapat dalam pasal 53 KHI ayat (1) mempunyai anggapan bahwa
kata-kata dapat dikawinkan adalah bersifal imperatif (tidak harus) bukan
tentatif (pasti), dengan pertimbangan, akad nikah wanita hamil harus
dengan laki-laki yang menghamilinya, apabila laki-laki tersebut tidak
bertanggung jawab atau karena suatu hal, maka terpaksa dengan pria lain
vang bukan menghamilinya. Perkawinan dengan wanita hamil di luar nikah
tersebut dapat dilangsungkan tanpa menunggu terlebih dahulu kelahiran
anaknya (lanpa menunggu masa iddahnya). Scbagai konsckuensinya,
karena akad nikah sudah dianggap sah, maka dengan dilangsungkannya
perkawinan pada saat wanila hamil; secara otomatis tidak diperlukan lagi
perkawinan ulang setelah anak yang dikandung lahir.

2. Keabsahan perkawinan wanita hamil di luar nikah dalam pemikiran
Fugaha adalah sah berdasarkan surat al-Nur ayat tiga yang menyatakan
bahwa wanita pezina boleh dinikahi dengan laki-laki pezina pula. Apabila
ada wanita pezina yang mau menikah dengan laki-laki yang baik-baik maka
wanita terscbut harus bertaubat terlebih dabulu, begitu pula berlaku

sebaliknya. Wanita yang hamil di luar nikah dapat dikawinkan dengan laki-

75
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dengan laki-laki yang menghamilinya atau bukan yang menghamilinya,

karena wanita hamil akibat zina tidak termasuk kedalam golongan wanita-

wanita yang haram untuk dinikahi.

B. Saran-Saran

Setelah terselesaikannya kajian tentang wanita hamil di luar nikah,

dengan menclaah pasal 53 KHI, kiranya perlu penyusun kemukakan beberapa

Saran .

[.

Adanya keseimbangan antara probiem solving dan sanksi di dalam
KHI tentang kawin hamil di luar nikah, supaya cfckiifitas pasal 53
KHI dapat berjalan dengan baik maka perlu dikaitkan dengan pasal-
pasal yang terdapat dalam KUHP tentang zina.

Diadakannya upaya penyadaran kepada masyarakat, khususnya para

remaja, dengan hokum yang jelas dan pasti.
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Lampiran 1

TERJEMAHAN

No

Him

Foot Note

Terjemahan |

BAB 1

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia
menciptakan untukmu istri-istri dari jenismu sendiri,
supaya kamu cenderung dan merasa tentram
kepadanya, dan dijadikannya diantaramu rasa kasih |
dan sayang Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir. '

Wanita rtu dinikahi karena empat sebab: karena
hartanya, nasabnya, kecantikannya dan agamanya,
maka pilihlah agamanya karena itu lebih baik bagimu.

L2

Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-
pasangan, supaya dapat kamu pikirkan.

14

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan |
perempuan yang berzina, atau perempuan vang
musyrik.

15

Dan  kawinkanlah orang-orang vang sendirian
diantara kamu.

12

22

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang musyrik, dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh iaki-laki yang
berzina atau laki-laki yang musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas omg-orang mu’min.

14

24

1. Memelihara Agama.
2. Memelihara Jiwa.

3. Memelihara Akal.

4. Memelihara keturunan.
5. Memelihara Harta.

14

25

Menghindarkan kerusakan lebith diutamakan dan
diprioritaskan daripada mengambil kemaslahatan.

19

| anak-anakmu yang perempuan; saudara-saudaramu

BAB I

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu;

yang perempuan, saudara-saudara bapakmu vyang




perempuan; saudara-saudara ibumu yang perempuan ;
anak-anak perempuan dari saudara-saudaramu yang
laki-laki; anak-anak perempuan dan saudara-saudara
yang perempuan. |

10

19

Dan ibu-ibumu yang menyusui kamu dan saudara |
perempuan sepersusuan.

1}

19

Ll

Keharaman sesusuan seperti keharaman karena
keturunan

12

21

bu-ibu istrimu{mertua); anak-anak istrimu yang
dalam pemeliharaanmu dari istri-istri yang telah kamu
campuri, tetapi jika kamu belum bercampur dengan
istrimu itu (dan sudah kamu ceraikan), maka tidak
berdosa kamu mengawininya.

i3

21

Dan menghimpunkan({dalam perkawinan) dua
perempuan yang bersaudara, kecuali yang telah
terjadi pada masa lampau.

14

21

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) wanita yang_
bersuami

15

22

Kemudian jika sisuami mentalaknya(sesudah talak
vang kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi
baginya hingga dia kawin dengan suami yang lain.
Kemudian jika suami yang lain itu menceraikannya,
maka tidak ada dosa bagi keduanya(bekas suami dan
istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat
akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.

16

22

Dan janganlah kamu menikahi wanita-wanita
musyrik, sebelum mereka beriman.

17

23

Kawin atau nikah

18

23

10

Menindih

19

25

16

Dan tidak ada dosa bagi kamu meminang wanita-
wanita itu dengan sindiran atau kamu
menyembunyikan(keinginan mengawini mereka)
dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa kamu akan
menyebutkan mereka, dalar pada itu janganiah kamu
mengadakan janjt kawin dengan mereka secara
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan( kepada
mereka) perkataan yang ma’ruf. Dan janganlah kamu
berazam (bertetap hati) untuk berakad nikah, sebelum
habis iddahnya. Dan ketahuilah bahwasanya Allah
mengetahul apa yang ada dalam hatimu, maka
takutlah kepada-Nya, dan ketahuilah bahwa
AllahMaha Pengampun lagi Maha Penyantun.

20

26

19

Perempuan yang berzina dan laki-laki yang berzina,
maka deralah tiap-tiap sescorang dari keduanya
seratus kali dera, dan janganlah belas kasihan kepada
duanya mencegah kamu untuk {menjalankan) agama

i



Allah, dan hari akherat, dan hendaklah (pelaksanaan)
hukuman mereka disaksikan oleh sekumpulan dari
orang-orang yang beriman.

21

42

BAB 1l1

Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan
ta’atilah Rasul-Nya, dan Ulil Amri {pemerintah)
diantara kamu.

22

46

49

Adat kebiasaan dapat dijadikan hukum.

23

46

50

Tidak dapat diingkari adanya perubahan hukum
akibat berubahnya masa dan tempat.

24

51

58

Laki-laki yang berzina tidak mengawini melainkan
perempuan yang musyrik, dan perempuan yang
berzina tidak dikawini melainkan oleh laki-laki yang
berzina atau laki-laki yang musyrik, dan yang
demikian itu diharamkan atas orng-orang mu’min,

25

51

60

Dan kawinkanlah orang-orang yang sendirian
diantara kamu, dan orang-orang yang
layak(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang
perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karunianya. Dan Allah
Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahui.

26

65

Dan dihalalkan bagi kamu selain yang demikian.

27

67

Seorang anak itu dinasabkan kepada suami (dari
ibunya), sedangkan orang yang berzina, haknva
adalah batu.

54

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan han
akhir, maka jangan menyiramkan aimya pada
tanaman orang lain.

29

55

74

Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah
mereka adalah sampai mereka melahirkan
kandungannya.

30

56

79

Nabi SAW pernah ditanya tentang seorang laki-laki

yang telah berzina dan ingin mengawini perempuan

kawan zinanya, maka nabi Saw menjawab: awalnya
berzina dan akhirnya nikah, dan sesuatu yang haram
tidak mengharamkan yang halal.

57

83

Seorang anak itu dinasabkan pada suami {dari itbunya)
sedangkan orang vang berzina hanya adalah batu.

32

57

85

Dan vang demikian itu diharamkan atas orang-orang
mu’min

33

57

86

Dan kawinkaniah orang-orang yang sendirian
diantara kamu, dan orang-orang yang layak
(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang

HI




perempuan. Jika mereka miskin Allah akan
memampukan mereka dengan karumia-Nya. Dan
Allah Maha Luas {(pemberian-Nya) lagi Maha
mengetahui.

66

14

BAB IV

Laki- laki yang berzina tidak mengawint melainkan
perempuan vang berzina, atau peempuan yang
musyrik dan perempuan yang berzina tidak dikawini
melainkan oleh laki-laki yang berzina atau laki-laki
yang musyrik, dan yang demikian ttu diharamkan atas
orang-orang mu’min.

67

18

Tidak boleh bercampur dengan wanita yang hamil
hingga 1a melahirkan,

68

20

Pada hart ini dihalalkan bagi kamu yang baik-baik.
Makanan (sembelihan) orang-orang yang diben al-
kitab itu halal bagimu, dan makanan kamu halal
(pula) bagi mereka. (Dan dihalalkan megawini)
wanita-wanita yang menjaga kehormatan diantara
wanita -wanita yang beriman dan wanita yang
menjaga kehormatan diantara orang-orang yang diber
al-kitab sebelum kamu, bila kamu telah membayar
mas kawin mereka dengan maksud menikahinya,
tidak dengan maksud berzina dan tidak (pula)
menjadikannya gundik-gundik. Barang siapa yang
kafir sesudah beriman (tidak menerima hukum Islam)
maka hapuslah amalannya dan ia di hari akhirat
termasuk orang-orang merugi.

69

22

Laki-laki yang pernah didera tidak akan kawin
kecuali dengan perempuan seperti dia.

70

Barang siapa yang beriman kepada Allah dan hari
akhir maka ia tidak boleh menyiramkan aimya pada
tanaman orang lain.

v




Lampiran Il
BIOGRAFI ULAMA
IMAM ABU HANIFAH

Adalah Abu Hanifah An-Nu’man bin Tsabit bin Zufi at-Tamimi. Beliau
masih mempunyai pertalian hubungan kekeluargaan dengan Imam Ali bin Abi
Thalib ra. Imam Ali bahkan pernah berdoa bagi Tsabit, yakmi agar Allah
memberkahi keturunannya. Tak heran, jika kemudian dari keturunan Tsabit in,
muncul seorang ulama besar sepertt Abu Hanifah.

Dilahirkan di Kufsh pada tahun 150 H/ 699 M, pada masa pemenntahan
al-Qalid bin Abdul Malik, Abu Hanifah selanjutnya menghabiskan masa kecil dan
tumbuh menjadi dewasa disana. Sejak masih kanak-kanak, beliau telah mengkayi
dan menghafal al-Qur‘an.Selain memperdalam al-Quran, beliau juga aktuf
mempelajar ilmu Figh. Dalam hal ini kalangan sahabat Rasul, diantaranya kepada
Anas bin Malik, Abdullah bin Aufa dan Abu Tufail Amir,dan lain sebagainya.
Dari mereka, beliau juga mempetdalam ilmu Hadis Keluarganya adalah seorang
saudagar. Beliau sendiri sempat terlibat dalam usaha perdagangan namun hanya
sebentar sebelum beliau memusatkan perhatian pada soal-soal keilmuan.

Beliau pernah belajar Figh kepada ulama yang paling terpandang pada
masa ity, yakni Hummad bin Abu Sulaiman, tidak kurang dari 18 tabun lamanya.
Setelah wafat gurunya, imam Hanifah mulai mengajar dibanyak majlis ilmu di
Kufah.

Imam Abu Hanifah wafat pada tahun 150 H/ 767 M, pada usia 70 tahun
dan dimakamkan di Khizra. Pada tahun 450 H /1066 M, didirikanlah sebuah
sekolah yang diberi nama Jami® Abu Hanifah.

IMAM MALIK BIN ANAS

Dilahirkan di Madinah, pada tahun 93 H. Beliau berasal dan Kablah
Yammniah, Sejak kecil beliau telah rajin menghadiri majlis-majlis 1lmu
pengetahuan, sehingga sejak kecil itu pula beliau telah hafal al-Qur‘an.

Karena ketekunan dan kecerdasan, Imam Malik tumbuh sebagai seorang
ulama yang terkemuka terutama dalam bidang ilmu Hadis dan Figh. Meski begitu
beliau dikenal sangat hati-hati dalam member: fatwa. Beliau selalu meneliti hadis-
hadis Rasulullah saw dan bermusyawarah dengan ulama lain. Diriwayatkan beliau
mempunyai tujuh puluh orang yang biasa diajak bermusyawarah untuk
mengeluarkan fatwa.

Imam Malik dikenal sangat ikhlas didalam melakukan sesuatu. Sifat inilah
yang memberi kemudahan kepadanya dalam mengkaji 1lmu pengetahuan. Beliau
pernzh mengatakan bahwa ilmu itu adalab cahaya ; ia akan dicapai mudah dicapai
dengan hati vyang takwa dan khusyu Beliau juga menaschatkan untuk
menghindari keraguan Karena menurutnya sebaik-baik pekerjaan adalah yang
jelas. Jika menghadapi dua hal, dan salah satunya meragukan, maka kerjakanlah
vang meyakinkan.

Karangan beliau yang sangat terkenal adalah kitab Muwaththa’ yang
ditulis pada tahun 144 H. Imam Malik wafat pada usia 86 tahun tepatnya tanggal
14 Rabiul Awal tahun 169 H dimadinah.
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IMAM SYAFPI

Nama beliau adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi’l al-Quraisyi. Beliau
dilahirkan di Ghazzah, pada tahun 150 H, bertepatan dengan wafatnya Imam Abu
Hanifah. Meski dibesarkan dalam keadaan yatim dan dalam suatu keluarga vang
muiskin, tidak menjadikan beliau merasa rendah diri. Beliau sangat tekun dan rajin
dalam mempelajari hadis dari ulama-ulama hadis yang banyak terdapat di
Makkah. Pada usia yang masih sangat kecil telah hafal al-Quran.

Pada wusianya vyang kedua puluh, beliau meninggalkan Makkah
mempelajari ilmu figh dari Imam Malik. Merasa masth harus memperdalam
pengetahuannya, beliau kemudian pergi ke Irak untuk mempelajari figh juga dari
murnid Imam Abu Hanifah yang masih ada.

Setelah Imam Malik wafat, beliau pergi ke Yaman, menetgp dan
mengajarkan ilmu disana bersama Harun ar-Rasyid. Tak lama setelah itu Imam
Svafi’l kembali ke Makkah dan mengajar rombongan jamaah haji yang datang
dan: berbagai penjuru. Melalui inilah, mazhabnya menjadi tersebar luas kesegala
penjuru.

Imam Syafi’l juga seorang penulis kitab diantaranya kitab al-Umm, Amali
Kubra, ar-Risalah, Ushul Figh. Dalam bidang Ushul Figh beliau terkenal sebagai
pelopornya.

Beliau wafat setelah menyebarkan ilmu dan manfaat kepada orang
banyak. Tepatnya pada akhir bulan Rajab tahun 204 H.

IMAM AHMAD BIN HANBAL

Nama belian adalah Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin
Hilal as-Syaibani. YanYang dilahirkan pada tahun 164 H di Baghdad pada bulan
Rabiul Awal.

Beliau dilahirkan dalam keadaan yatim. Sejak kecil beliau telah
menujukkan sifat dan pribadi yang mulia, sehingga menarik simpatik banyak
orang. Dan sejak kecil pula beliau telah menunjukkan minat yang besar pada ilmu
pengetahuan, kebetulan pada saat itu Baghdad merupakan kota pusat ilmu
pengetahuan Mulaj dari menghafal al-Quran, belajar bahasa Arab, Hadis, sejarah
Nabi dan para sahabatnya. |

Untuk memperdalam ilmu, beliau pergi ke Basrah. Disanalah beliau
bertemu dengan Imam Syafi’i. Beliau juga menuntut ilmu ke Yaman dan Mesir.
Diantara Guru beliau adalah Yusuf al-Hasan bin Ziad, Husyaim Umair, Ton
Humam dan Ibn Abbas.Imam Ahmd banyak mempelajari dan meriwayatkan
hadis, dan beliau tudak mengambil hadis kecuali yang jelas keshahihannya. Oleh
karenanya beliau berhasil mengarang sebuah kitab yang bernama musnad Ahmad
Hanbali.

Imam Ahmad wafat pada tahun 241 H diusianya yang ketujuh puluh tujuh
di Baghdad pada masa pemerintahan khalifah al-Wathiq.

ABU YUSUF

Nama lengkapnya adalah Ya’qub ibn Ibrahim ibn Habib al-Ansari, lahir
pada tahun 113 H. Setelah dewasa gemar belajar bermacam-macam ilmu
pengetahuan yang berhubungan dengan agama, seperti mengumpulkan hadis-
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hadis Nabi SAW yang diriwayatkan diriwayatkan dari Hisyam ibn ‘Urwah asy-
Syaibani, Ata ibn as-Saib dan lain-lain. la berguru kepada ibn Abi Laila beberapa
tahun di Kuffah, Kemudian pindah berguru kepada Abu Hanifah. Beliau menjadi
murid utama yang banyak membantu gurunya. Tulisan-tulisan mengenai ajaran
Abu Hanifah banyak terhimpun yang kemudian disebarkan keberbagai tempat.
Beliau wafat pada tahun 183 H.

JIA’FAR

Nama lengkapnya adalah Zufar ibn Huzail ibn Qais al-Kufi. Beliau lahir pada
tahun 110 H. Mula-mula beliau suka belajar hadis, tetapi kemudian beliau lebih
suka ilmu yang banyak menggunakan ra’yu. Sekalipun demikian, beliau tetap
menjadi orang vang suka belajar mengajar, yang pada akhirnya beliau menjadi
murid Abu Hanifah sebagai seorang ahli givas. Beliau wafat pada tahun 158 H.

Al-BUKHARI

Nama lengkap adalah Abu Abdullah ibn Muhammad Ismail ibn Ibrahim
ibn Mugirah al-Bukhari. Beliau dilahirkan pada hari Jum’at tanggal 13 Syawal
{84 H atau 810 M, dalam usia 10 tahun, beliau sudah menghafal ayat-ayat al-
Qur’an. Beliau juga banyak mengunjungi daerah-daerah lain seperti Basrah,
Mesir, Hijaz dan lain-lain; dalam rangka mempelajari dan mendalami hadis dan
iimu hadis. Beliau adalah orang yang pertama menyusun kitab hadis Sahih, yang
kemudian diikuti oleh ulama-ulama lain. Kitab sahihnya diberi nama kitab Jami’
al-Sahih yang sekarang terkenal dengan nama kitab Sahih al-Bukhari. Xitab ini di
susun dalam waktu 16 tahun Beliau wafat pada tahun 252 H atau 870 M di
Bagdad.

IMAM MUSLIM

Lahir di Naisabur pada tahun 202 H, dan wafat pada tahun 261 H. Beliau
adalah ulama ahli hadis yang terkenal sesudah Imam Bukhari. Nama lengkapnya
Abu al-Husain ibn al-Hujjaj ibn Muslim al-Qusyairi an-Naisabur. Diantara
kitabnya yang terkenal hingga sekarang menjadi rujukan ulam-ulama adalah a/-
Jami'al-Sahih atau yang lebih dikenal dengan sebutan Sahift Musiim.

Al-Sayyid Sabiq

Beliau adalah orang seorang ulama dan guru besar pada universitas al-
Azhar Kairo Mesir pada tahun 1945 M, dalam bertindak dan berfikir beliau selalu
berpedoman pada al-Qur’an dan Sunnah, di samping itu beliau juga terkenal
sebagal orang yang senantiasa menganjurkan untuk kembali kepada al-Qur’an dan
Sunnah, beliau juga terkenal sebagai tokoh yang menentang kepada orang yang
berkeyakinan bahwa pintu ijtihad telah tertutup. Karya beliau yang termasyhur
adalah kitab figh as-Sunnah.
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Ahmad Rafiq

Lahir di Kudus Jawa-Tengah pada tanggal 14 Juli 1959. Menyelesaikan
pendidikan S-1 di Fakultas Syariah IAIN Wali Songo Semarang. Kemudian
melanjutkan jenjang S-2 dan S-3 di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Sekarang
mengabdikan diri sebagai dosen di Fakultas Syariah IAIN Wali Songo Semarang,
Buah karyanya yang sudah diterbitkan antara lain: Figh Mawaris(Rajawali Press,
Jakarta, 1993), Hukum Islam di Indonesia(Rajawali Persada: Jakarta, 1993),
Pembaharuan Hukum Islam di Indonesia(Gama Media: Jakaria, 2001), 40 Entry
Ensiklopedi  IslamfIchtiar Baru Van Hoeve: Jakarta, 1993), dan Entry
Ensiklopedi al-Qur ‘an(Bimantara: Jakarta, 1997).

Memed Humaedillah

Lahir di Boger, 7 Maret 1960. Tahun 1979, beliau menyelesaikan
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